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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah bahwa sistem pengendalian internal piutang 

yang diterapkan pada PT Rembang Bangun Persada sudah berjalan efektif. Hal ini 

dapat dilihat dari komponen-komponen sistem pengendalian internal atas piutang 

yang ada di PT Rembang Bangun Persada yang hampir memenuhi setiap kriteria 

pengendalian internal yang baik. Berikut komponen sistem pengendalian internal 

yang ada di PT Rembang Bangun Persada: 

1. Lingkungan pengendalian yang didalamnya mencakup struktur organisasi, 

implementasi tugas sesuai dengan divisi, dan nilai budaya yang diterapkan di 

PT Rembang Bangun Persada  

2. Penilaian risiko yang didalamnya mencakup upaya pencegahan yang 

dilakukan secara mendasar agar memahami kewajiban dan tugas setiap divisi, 

upaya pencegahan dalam pemberkasan yang dilakukan dalam bentuk hard file 

dan soft file untuk menghindari kecurangan maupun bencana alam, serta 

analisis yang dilakukan untuk dapat meninjau pemberian kredit kepada 

customer. 

3. Kegiatan pengendalian yang didalamnya mencakup pemisahan tugas dan 

otorisasi yang baik dalam perusahaan, desain dokumen yang baik dan disertai 

nomor urut. 
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4. Informasi dan komunikasi, dimana mengenai aturan, sanksi, serta hak dan 

kewajiban karyawan yang berlaku di perusahaan diinformasikan dan 

dikomunikasikan dengan seluruh karyawan.  

5. Kegiatan pemantauan yang didalamnya mencakup stock opname dan audit 

eksternal yang dilakukan perusahaan setiap satu tahun sekali. 

Terdapat beberapa kekurangan yang dialami perusahaan dalam sistem 

pengendalian internal atas piutangnya yaitu: 

1. Kegiatan pengendalian, dalam penyusunan laporan keuangan yang dilakukan 

secara manual dan didesain oleh staf financial and accounting dengan 

aplikasi excel membuat penyusunan laporan keuangan perusahaan hanya 

dapat dilakukan oleh satu orang yaitu orang yang mendesain. Hal ini 

mengakibatkan risiko terjadinya kecurangan atau risiko yang terjadi apabila 

orang yang mendesain ini sakit/pensiun/meninggal dunia. Serta tidak 

diberlakukannya rotasi kerja dapat meningkatkan risiko kecurangan yang 

dilakukan oleh karyawan. 

2. Informasi dan komunikasi, dalam penerimaan komplain biasanya akan 

disampaikan secara langsung dengan pihak yang bersangkutan untuk 

kemudian di tinjau oleh manajemen mengenai sanksi yang diberikan kepada 

yang bersangkutan. Hal ini dinilai tidak efektif karena perusahaan belum 

memiliki satu wadah untuk menampung komplain yang berupa kritik atau 

saran. 
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3. Kegiatan pemantauan, direktur atau pihak manajemen belum pernah 

melakukan surprised audit. Hal ini meningkatkan risiko kecurangan atau 

pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. 

5.2. Saran dan Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan: 

5.2.1. Saran bagi perusahaan  

Sistem pengendalian internal atas piutang di PT Rembang Bangun Persada dinilai 

cukup efektif. Dalam rangka penyempurnaan sistem dan implementasi dilapangan 

mengenai sistem pengendalian internal piutang beberapa saran dapat disampaikan 

yaitu: 

1. Dalam melancarkan kegiatan pengendalian yang berupa pencatatan akuntansi, 

alangkah baiknya perusahaan menyediakan aplikasi program akuntansi 

kepada bagian financial and accounting. Hal ini dimaksudkan agar 

pencatatan dan pembuatan laporan keuangan perusahaan dapat lebih efektif 

dan bisa di mengerti oleh seluruh staf yang bekerja di bagian financial and 

accounting.  

2. Dalam rangka praktek kerja yang sehat, PT Rembang Bangun Persada 

hendaknya melakukan surprised audit dan rolling jabatan dengan periode 

yang telah disepakati oleh direktur, agar dapat meminimalisir kecurangan 

yang dapat terjadi di setiap divisi dalam perusahaan.  
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3. Dalam rangka terjalinnya hubungan baik antara perusahaan dengan customer, 

alangkah baiknya jika tersedia satu wadah yang dapat menampung kritik dan 

saran untuk evaluasi dan perbaikan di perusahaan agar lebih baik kedepannya. 

Wadah tersebut dapat berupa kuisioner yang berisi kepuasan/kritik/saran yang 

diserahkan kepada setiap customer setelah melakukan transaksi penjualan. 

Selain sebagai bahan evaluasi kerja dalam perusahaan juga diharapkan dapat 

mempererat hubungan dengan customer. 

 

5.2.2. Saran penelitian selanjutnya  

Adapun saran yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya dengan topik 

yang sama dan dilakukan di PT Rembang Bangun Persada yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai sistem pengeluaran 

kas pada pada perusahaan dengan mengkaji lebih banyak sumber dan 

referensi yang terkait dengan sistem pengeluaran kas agar hasil penelitian 

yang dilakukan dapat lebih baik dan lebih lengkap  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempersiapkan diri, baik secara mental 

maupun secara pemahaman ilmu. Utamanya dalam proses persiapan untuk 

wawancara. Peneliti selanjutnya diharapkan membuat daftar perntanyaan 

wawancara yang runtut, baik, dan telah dipelajari sebelumnya, agar 

mendapatkan informasi yang real dan dapat dipertanggungjawabkan.   
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5.2.3. Implikasi 

Penelitian yang dilakukan merupakan suatu perbandingan antara sistem 

pengendalian internal atas piutang secara teori dengan sistem pengendalian 

internal atas piutang yang diterapkan di perusahaan, agar dapat melihat 

keefektifan dari sistem tersebut. Selain itu, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan pihak pihak yang bersangkutan dapat melihat dan menjadikan evaluasi 

dalam perbaikan sistem pengendalian internal atas piutang yang ada di 

perusahaan.  

Dapat dipastikan jika hasil penelitian ini memiliki implikasi yang positif bagi 

pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Dari berbagai permasalahan yang 

terjadi dalam penerapan sistem pengendalian internal yang ada di perusahaan 

telah terungkap dan akan secara langsung memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang dimaksudkan. Audit eksternal yang yang dilakukan oleh PT Gandes Mukti 

Ati ke PT Rembang Bangun Persada merupakan bentuk upaya yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam meminimalisir terjadinya kecurangan yang terjadi. Hal ini 

menunjukkan bahwa audit eksternal yang dilakukan berpengaruh pada ketepatan 

dan kejujuran yang diakukan oleh karyawan dalam memenuhi kewajibannya. Hal 

ini mengandung implikasi bahwa perusahaan hendaknya membentuk satu divisi 

baru yaitu bagian audit internal. Hal ini dilakukan untuk mengoptimalkan 

pencegahan kecurangan dan menambah keefektifan kegiatan pemantauan dalam 

sistem pengendalian internal atas piutang di perusahaan.  
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